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MOTTO 

 

 

 نْ : مَ مَ لَّ سَ  وَ  هِ يْ لَ عَ  ى االلهُ لَّ صَ  االلهِ  لُ وْ سُ رَ  الَ : قَ كِ الِ مَ  نِ س بْ نَ أَ  نْ عَ 
عَ جِ رْ ى ي ـَتَّ حَ  االلهِ  لِ يْ بِ ى سَ فِ  انَ كَ   مِ لْ العِ  بِ لَ ى طَ فِ  جَ رَ خَ   

Dari Anas bin Malik berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

Barangsiapa keluar rumah untuk menuntut ilmu maka ia dalam 

jihad fi sabilillah hingga kembali. (H.R. Tirmidzi) 
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ABSTRAK 

Dimas Pradipta Pribadi, Implikasi Reward and Punishment Terhadap Motivasi 
Belajar Bahasa Arab Siswa Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta. Tesis, 
Yogyakarta: Program Pasca Sarjana, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2016. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk reward and punishment 
yang diterapkan di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta  dan untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh atau implikasi dari reward and punishment 
terhadap  motivasi belajar bahasa Arab siswa di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
Surakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian campuran di mana penelitian kualitatif 
dan kuantitatif digunakan secara bergantian. Penelitian kualitatif digunakan untuk 
mengetahui bentuk reward and punishment yang diterapkan di Pondok 
PesantrenTa’mirul Islam Srakarta, sedangkan penelitain kuantitatif digunakan 
untuk mengetahui pengaruh reward and punishment terhadap motivasi belajar 
bahasa Arab siswa Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta. Data penelitian 
diambil dengan menggunakan observasi, wawancara, dokuentasi, dan angket. 
Teknik analisis data kualitatif menggunakan analisis deskriptif sedangkan teknis 
analisis data kuantitatif menggunakan metode statistik. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Bentuk reward yang diterapkan di 
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam adalah pujian, penghargaan, penghormatan, dan 
pemberian kesempatan. 2) Bentuk punishment  yang diterapkan di Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta adalah pemberitahuan,teguran, peringatan, 
dan hukuman fisik. 3)  Adanya pengaruh signifikan penerapan reward and 
punishment terhadap motivasi belajar bahasa Arab siswa Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam Surakarta berdasarkan hasil analisis uji regresi ganda sebesar sig. 
0,000 dengan taraf signifikan kurang dari 5% (0,001 < 0,05) berdasarkan pada 
lembar angket pengaruh reward and punishmet terhadap motivasi belajar siswa. 

Kata kunci: Reward, Punishment, Motivasi, Pondok Pesantren. 
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KATA PENGANTAR 

 بسم االله الرحمن الرحيم

 وبه نستعين وعلى أمور الدّنيا والدّين والصّلاة والسّلام على أشرف ربّ العالمين الحمد الله
 أمّا بعد. الأنبياء والمرسلين وعلى اله وأصحابه أجمعين.

 

Segala puji bagi Allah SWT. yang telah mengaruniai manusia dengan 

bahasa dan ketetapan hati. Shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada 

junjungan kita Nabi Muhammad SAW., Keluarga serta sahabat-sahabatnya yang 

telah membawa manusia sampai ke peradaban tertinggi dan agung. 

Peneliti mengutip ungkapan Ali Muhammad Hasan al-‘Imadi (1966 : 7) 

sebagai berikut: 

Aku yakin bahwa tidaklah seseorang membuat karya tulis pada 
hari ini, melainkan keesokan harinya dia akan berkata: 

Jika bagian ini dirubah, tentu lebih indah. 

Jika bagian itu ditambah, tentu lebih jelas. 

Jika yang ini didahulukan, niscaya lebih menawan. 

Jika yang itu dihilangkan, niscaya lebih rupawan. 

 

Dari ungkapan di atas, peneliti yakin bahwa semua peneliti mengalami 

beberapa kali perbaikan untuk mendapatkan hasil karya tulis yang maksimal dan 

lebih indah, tidak terkecuali bagi peneliti tesis ini. Peneliti telah melakukan 

beberapa kali perbaikan dan perubahan berdasarkan hasil arahan dan masukan 

konstruktif dari pembimbing yang senantiasa membangun dan memotivasi  

peneliti sebelum mendapatkan persetujuan.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar (learning)  sering kali didefinisikan sebagai perubahan yang 

secara relatif berlangsung lama yang diperoleh melalui pengalaman-

pengalaman. Hilgard dan Bower mengemukakan bahwa belajar berhubungan 

dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap suatu situasi tertentu yang 

disebabkan oleh pengalaman-pengalaman secara berulang-ulang dalam situasi 

tersebut. Gagne menyatakan bahwa belajar terjadi apabila suatu situasi 

stimulus dan ingatan memengaruhi perbuatan seseorang sebelum menghadapi 

sebuah situasi ke perubahan setelah setelahnya. Morgan mendefinisikan 

belajar sebagai sebuah perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku 

yang terjadi sebagai hasil dari latihan dan pengalaman. Belajar menurut 

Witherington merupakan suatu perubahan dalam kepribadian yang 

menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi yang berupa kecakapan, 

sikap, kebiasaan, kepdanaian, atau suatu pengertian.1 

 Dari pendapat dari ahli-ahli di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

belajar merupakan hasil dari proses pengalaman-pengalaman yang terjadi di 

                                                            
1 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi: Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam, cet.  IV 

(Jakarta:  Kencana Prenada Media Grup, 2009), hal. 205-208. 
 

1 



2 
 

masa lalu yang terjadi secara terus-menerus dan memengaruhi perbuatan yang 

akan datang. 

Belajar merupakan suatu proses terjadinya perubahan yang relatif 

permanen yang berasal dari suatu pengalaman berupa latihan-latihan atau 

interaksi dengan lingkungan. Belajar bahasa merupakan proses terjadinya 

perubahan yang permanen yang dihasilkan dari pengalaman berupa latihan 

kebahasaan atau interaksi kebahasaan.2 Proses belajar dilakukan manusia 

setiap hari selama hidupnya. Proses itu tidak terbatas pada subjek atau 

keterampilan yang ingin dikuasai melalui bangku sekolah. Dalam pengertian 

yang lebih luas, pembelajaran terjadi ketika pengalaman menyebabkan 

perubahan yang permanen pada perilaku dan pengetahuan individu. 

Perubahan tersebut bisa disengaja maupun tidak disengaja, menjadi lebih baik 

atau lebih bukruk, benar atau salah,  sadar maupun tidak sadar. Dalam 

pdanangan behavioral, pembelajaran adalah perubahan pada perilaku, dan 

menekankan efek kejadian eksternal pada individu.3 

Proses pembelajaran tentunya tidak terlepas dari belajar. Belajar  adalah 

kegiatan berproses dan merupakan unsur fundamental dalam penyelenggaraan 

setiap jenis dan jenjang pendidikan. Hal ini berarti berhasil atau gagalnya  

pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada proses belajar yang 

                                                            
2 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bdanung: Remaja Rosdakarya, 

2011), hal. 30. 
3 Anita Woolfolk,  Educational Psicology: Active Learning Edition, terj: Helli Prajitno S. & 

Sri Mulyantini S. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 304. 
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dialami oleh siswa baik ketika berada di lingkungan sekolah maupun di 

lingkungan atau rumah.4 

Salah satu cara yang digunakan dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan adalah dengan penerapan metode reward dan punishment. Kamus 

Besar Bahasa Indonesia menyebutkan, reward merupakan ganjaran atau 

hadiah, upah dan pahala, membalas dan memberi penghargaan. Dalam 

konteks pendidikan, reward  adalah memberi penghargaan, hadiah pada siswa 

untuk nilai-nilainya atau prestasinya. Reward merupaka alat pendidikan 

represif  yang bersifat menyenangkan dan membangkitkan atau mendorong 

siswa untuk berbuat sesuatu yang lebih baik. Reward diberikan kepada siswa 

yang memiliki prestasi-prestasi dalam pendidkan, memiliki kerajinan dan 

tingkah laku yang baik, sehingga dapat menjad contoh teladan bagi kawan-

kawannya.5 

Punishment dalam keseharian merupakan hukuman atau sanksi. Secara 

terminologi punishment adalah suatu perbuatan yang dilakukan secara sadar 

dan sengaja yang menyebabkan penderitaan kepada seseorang yang 

menerima hukuman, sebagai akibat kesalahan yang dilakukannya. 

Punishment juga merupakan bentuk dari pendidikan represif yang disebut 

juga alat pendidikan kuratif atau koreksi.  Menurut Suwarno dalam bukunya 

Ilmu Pendidikan, Punishment atau hukuman adalah memberikan atau 

mengadakan nestapa atau penderitaan dengan sengaja kepada siswa yang 

                                                            
4 Muhibuddin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 63. 
5 HM. Hofi Anshari, Pengantar Ilmu Pendidikan, ( Surabaya: Usaha Nasional, 1993), hal. 69. 
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menjadi asuhan kita dengan maksud supaya penderitaan tersebut betul-betul 

dirasakan agar ia menjadi lebih baik lagi.6 

Akhir-akhir ini banyak sekali peristiwa-peristiwa yang memprihatinkan, 

yakni kekerasan dalam proses pembelajaran. Kasus menghukum siswa kerap 

kali bermunculan di media cetak maupun media elektronik. Salah satu 

contohnya adalah peristiwa pemukulan yang dilakukan oknum guru terhadap 

siswanya di Kalimantan Tengah yang mengakibatkan sang siswa takut untuk 

bersekolah kembali. Bahkan terdapat peristiwa yang mengakibatkan siswa 

meninggal dunia di Ternate karena dipukuli dengan mistar kayu oleh 

gurunya, hanya karena sang siswa tidak menggunakan baju batik ketika 

upacara sekolah.7 

Contoh di atas hanyalah sebagian kecil dari banyaknya peristiwa 

kekerasan yang terjadi dalam dunia pendidikan. Dari berbagai peristiwa 

tersebut, nampak adanya ketidak pahaman pendidik dalam memperbaiki 

perilaku negatif siswanya. Sejatinya, hukuman merupakan alternatif setelah 

nasihat dan tauladan tidak dapat memperbaikinya. Bahkan hukuman fisik 

hanya boleh dilakukan sebagai cara terakhir dan tidak diperbolehkan sampai 

melukai siswa. Dalam pendidikan Islam hukuman merupakan tuntunan dan 

perbaikan, bukan hardikan atau balas dendam.8 

                                                            
6 Suwarno, Pengantar Ilmu Penddikan, (Surabaya: Usaha Baru, 1985), hal. 115. 
7 http://news.liputan6.com/read/2338870/ dipukul –guru -pakai- mistar-kayu- siswa-

meninggal, diakses pada tanggal 4 November 2015. 
8 M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, terj, Bustami A. Gani dan 

Djohar Bahry, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), hal. 153. 
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Hukuman (punishment) terjadi ketika suatu respons menghilangkan 

sesuatu yang positif dari situasi atau menambahkan sesuatu yang negatif. 

Skinner dan Thorndike memiliki pendapat yang sama mengenai efektivitas 

hukuman, bahwa hukuman tidak menurunkan probabilitas respons, meskipun 

hukuman bisa menekan suatu respons selama hukuman itu diterapkan, namun 

hukuman tidak akan melemahkan kebiasaan. Beberapa Ahli pendidikan 

seperti Skinner juga menentang penggunaan hukuman dalam proses 

pembelajaran. Alasan utama Skinner menentang penggunaan hukuman dalam 

pembelajaran adalah bahwa hukuman tidak akan efektif dalam jangka 

panjang. Hukuman sepertinya hanya menekan perilaku, dan ketika ancaman 

dihilangkan, tingkat perilaku akan seperti sebelumnya, jadi hukuman sering 

terlihat berhasil padahal ia hanya memberikan efek sementara. Argumen lain 

yang menentang penggunaan hukuman dalam pembelajaran antara lain: 

1. Hukuman menyebabkan efek samping emosional yang buruk. Siswa 

yang dihukum  menjadi takut dan trauma. 

2. Hukuman menunjukkan apa yang tidak boleh dilakukan siswa, bukan apa 

yang seharusnya dilakukan. 

3. Hukuman menjustifikasi tindakan menyakiti pihak lain. 

4. Siswa yang pada mulanya dihukum ketika melakukan suatu perbuatan, 

apabila hukuman tersebut dihilangkan, siswa akan beranggapan 

perbuatan tersebut bisa dihilangkan. 

5. Hukuman akan menimbulkan agresi terhadap pelaku penghukum dan 

pihak lain. 
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6. Hukuman sering mengganti perilaku yang tidak diinginkan menjadi 

perilaku yang tidak diinginkan yang lain.9 

Dari pemapaaran di atas, peneliti menemukan permasalahan yang 

menarik untuk diteliti, yakni sejauh mana pengaruh reward dan punishment 

terhadap motivasi siswa dalam pembelajaran bahasa, khususnya bahasa Arab. 

Objek  yang akan diteliti adalah siswa Pondok Pesantren Ta’mirul Islam di 

Surakarta, alasan peneliti mengambil objek ini antara lain:  

1. Pondok Pesantren Ta’mirul Islam merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar 

dalam penyampaian materi-materi pelajaran kebahasaan. 

2. Pondok Pesantren Ta’mirul Islam menggunakan Bahasa Arab sebagai 

salah satu bahasa wajib yang digunakan sebagai bahasa pergaulan sehari-

hari selain bahasa Inggris. 

3. Pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam tidak 

hanya terjadi di dalam kelas, tetapi juga di luar kelas.  

 

 

 

 

 

 

                                                            
9 B.R. Hergenhahn & Matthew H. Olson,  Theories of Learning, terj. Triwibowo B.S. cet. IV 

(Jakarta: Prenada Media Grup, 2012), hal. 99-100. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah bentuk reward dan punishment dalam pembelajaran bahasa 

Arab yang diterapkan di Pondok Ta’mirul Islam Surakarta? 

2. Adakah implikasi penerapan reward dan punishment terhadap motivasi 

siswa untuk mempelajari bahasa Arab di Pondok Ta’mirul Islam 

Surakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bentuk reward dan punishment dalam pembelajaran bahasa 

Arab yang diterapkan di Pondok Ta’mirul Islam. 

2. Mengetahui adanya implikasi reward dan punishment terhadap motivasi 

siswa untuk mempelajari bahasa Arab. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi sumbangan keilmuan terhadap 

konsep reward dan punishment. Dan dapat menjad acuan untuk penelitian 

yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi peneliti, penelitian ini merupakan sarana bagi peneliti untuk 

menerapkan ilmu yang sudah didapatkan di bangku perkuliahan dan 

sabagai syarat memperoleh gelar Magister Pendidikan Islam. 

Bagi Sekolah, sebagai bahan kajian guru untuk mengetahui seberapa besar 

implikasi reward dan punishment terhadap motivasi belajar siswa, 

sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan mereka. 
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E. Kajian Pustaka 

Penelitian yang membahas tentang reward dan punishment sudah banyak 

dilakukan, baik dalam bentuk skripsi, tesis, jurnal, maupun makalah. 

Dibawah ini peneliti akan memberikan beberapa contoh antara lain:  

Skripsi tulisan Dwi Hastuti, penelitian ini berdasarkan akan banyaknya 

fenomena penyalahgunaan hukuman dalam dunia pendidikan.10 Hasil dari 

penelitian ini adalah: 

 Reward dan punishment merupakan bentuk konsekuensi yang mengikuti 
sebuah perilaku. Reward digunakan sebagai bentuk dari perilaku positif, 
sedangkan punishment digunakan untuk menekan perilaku negatif agar 
tidak terulang kembali. Hukuman dan ganjaran merupakan salah satu 
metode yang diakui dalam pendidikan Islam. Adanya hubungan yang 
relevan antara konsep reward dan punishment dalam teori pembelajaran 
bahavioristik dengan konsep hukuman dan ganjaran dalam pendidikan 
Islam.11 

Hal yang membedakan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan 

peneliti teliti adalah pada peneltian  Dwi Hastuti lebih menekankan pada 

kajian teoritis sedangkan penelitian yang akan peneliti kaji lebih bersifat 

praktis. 

Skripsi tulisan Ahmad Budi Arianto di Universitas Islam Negeri 

Surabaya pada tahun 2011. Latar belakang permasalahan ini adalah 

kemerosotan moral dan ketidak hadirannya jiwa yang berkarakter bagi 

                                                            
10 Dwi Hastuti Pungkasari, “Konsep Reward dan Punishment dalam Teori Pembelajaran 

Behavioristik dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2014. hal. 3-4.  

11 Ibid., hal. 90-91. 
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sebagian besar anak didik maupun output pendidikan di negara kita. Hasil 

dari penelitian ini adalah: 

SMP Negeri 25 membentuk karakter siswa dengan menyediakan fasilitas-
fasilitas yang memeadai, membuat peraturan-peraturan serta dengan cara 
memberikan nilai-nilai dalam masyarakat. Bentuk-bentuk penghargaan 
dan hukuman di SMP Negeri 25 Surabaya berupa isyarat, tindakan, dan 
lisan yang terbagi ke dalam dua jenis yaitu bentuk lisan dan bentuk 
tertulis.12 

Perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti ambil adalah penelitian 

yang akan peneliti ambil adalah peneliti yang diteliti merupakan implikasi 

reward dan punishment terhadap motivasi belajar siswa. 

Skripsi karya Amir Rohmad, penelitian ini menghasilkan kesimpulan 

bahwa 

Penerapan hukuman yang dilakukan di pesantren As-Salafiyah Mlangi 
Nogotirto Gamping dapat dinilai telah berjalan cukup baik, secara umum 
tingkat kedisiplinan santri pesantren As-Salafiyah Mlangi Nogotirto 
Gamping menunjukkan gejala yang cukup baik dan terdapat pengaruh 
penerapan hukuman edukatif.13 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti ambil 

adalah pada penelitian Amir Rohmad, memfokuskan pada pengaruh  

hukuman terhadap kedisiplinan siswa, sedangkan yang akan peneliti ambil 

adalah pengaruh reward dan punishment terhadap motivasi belajar bahasa 

arab siswa. 

                                                            
12 Ahmad Budi Arianto, “Membangun Karakter Siswa melalui Penghargaan dan Hukuman 

di SMP Negeri 25 Surabaya”, Skripsi UIN Surabaya, 2011. hal. 96-97. 
13 Amir Rohmad, Efektifitas Penerapan Hukuman Edukatif Dalam Membeimbeng Santri 

Yang Melanggar Peraturan dan Pengaruhnya Terhadap Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren 
As-Salafiyah Mlangi Nogotirto Gamping Sleman, Skripsi UIN Yogyakarta, 2012. hal. 95. 
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Toni Ariadi Effendi, Dampak Pemberian Penghargaan dan Hukuman 

Terhadap Motivasi Kerja dalam Produktifitas Kerja Personil Polres 

Bengkalis Polda Riau, Tesis di Universitas Terbuka Jakarta tahun 2013. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian penghargaan 

dan hukuman terhadap motivasi kerja yang berdampak pada produktifitas 

kerja personil polisi di polres Bengkalis Riau.14 Hasil dari penelitian ini 

menyatakan  “pemberian reward berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap motivasi kerja sedangkan pemberian hukuman tidak memberikan 

pengaruh signifikan kerhadap motivasi kerja.”15 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti teliti adalah 

peneliti memfokuskan kepada motivasi belajar sedangkan penelitian Tono 

Aridani Effendi memfokuskan pada motivasi kerja. 

F. Kerangka Teori 

1. Reward dan Punishment 

Reward merupakan kata bahasa Inggris yang berarti ganjaran atau 

hadiah.16 Ganjaran menurut pendapat beberapa ahli seperti M. Ngalim 

Purwanto adalah alat untuk mendidik anak-anak supaya anak dapat 

merasa senang karena perbuatan atau pekerjaannya mendapat 

                                                            
14 Toni Ariadi Effendi, “Dampak Pemberian Penghargaan dan Hukuman Terhadap Motivasi 

Kerja dalam Produktifitas Kerja Personil Polres Bengkalis Polda Riau”, Tesis  Universitas 
Terbuka Jakarta  2013, hal. 9. 

15 Ibid., hal. 101. 
16 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta:Gramedia, 1996), 

hal. 485. 
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penghargaan.17 Menurut Amir Daien Indrakusuma, ganjaran  adalah 

penilaian yang bersifat positif terhadap belajarnya siswa.18 

Punishment berasal dari bahasa Inggris yang berarti hukuman atau 

siksaan.19 Menurut Malik Fadjar, hukuman merupakan usaha edukatif 

untuk memperbaiki dan mengarahkan siswa ke arah yang benar, bukan 

praktik hukuman dan siksaan yang memasung kreatifitas.20 Menurut M. 

Ngalim Purwanto, hukuman penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan 

secara sengaja oleh seseorang (orang tua, guru, dan sebagainya) sudah 

terjadi suatu pelanggaran, kesalahan atau kejahatan.21 

2. Motivasi 

Kata motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu. Motif dikatakan sebagai daya penggerak  dari 

dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu 

demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan suatu kondisi 

intern (kesiapsiagaan). Motivasi berasal dari kata “motif” yang diartikan 

sebagai “daya penggerak yang telah menjadi aktif”.  Menurut Mc. 

Donald, dalam Sardiman Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, 

motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditdanai 

                                                            
17 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis, (Bdanung: Remaja 

Rosdakarya, 2006), hal. 182. 
18 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya, Usaha Nasional, 1973), 

hal. 159. 
19 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, hal. 456. 
20 Malik Fadjar, Holistika Pemikiran Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), hal. 202. 
21 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis, hal. 186. 
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dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap 

adanya tujuan. 22 

Berelzon dan Steiner  mengemukakan bahwa “is an inner state that 

energizer, activates, or moves (hence ‘motivation’), dan that directs or 

channels behavior toward goals” (adalah suatu keadaan dari dalam yang 

memberi kekuatan, yang menggiatkan, atau yang menggerakan, sehingga 

disebut ‘penggerakan’ atau ‘motivasi’, dan yang mengarahkan atau 

menyalurkan perilaku ke arah tujuan).23 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah 

gaya penggerak dari dalam diri seseorang yang memberikan kekuatan 

manusia ke arah tingkah laku yang ingin dicapai. 

Berbicara tentang jenis dan macam motivasi dapat dilihat dari 

berbagai sudut pandang. Sardiman mengatakan bahwa motivasi itu 

sangat bervariasi, apabila dilihat dari dasar pembentukannya terbagi 

menjadi motif-motif bawaan dan motif yang dipelajari.Menurut 

pembagian Woodworth dan Marquis seperti ang dikutip oleh Alex Sobur 

dalam bukunya Psikologi Umum Dalam Lintasan Sejarah, motivasi terbagi 

menjadi motif atau kebutuhan organis, motif darurat.24 Sardman dalam 

bukunya Interaksi Dan Motivasi Belajar menyebutkan bahwa Woodworth 

juga mengklasifikasikan motivasi  menjadi dua bagian, yaitu  unlearned 

                                                            
22 Sardiman. Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2003), hal. 73. 
23 Alex Sobur, Psikologi Umum Dalam Lintasan Sejarah,  (Bandung: Pustaka Setia, 2003), 

hal. 263. 
24 Sardiman. Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, hal. 86. 
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motives yang merupakan motivasi yang tidak bisa dipelajari dan learned 

motives yang merupakan motivasi yang dapat dipelajari.25 Terdapat pula 

motivasi jasmani dan rohani, dan motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik.  

Selain dua tokoh di atas, beberapa psikolog juga  membagi motivasi 

menjadi motivasi intristik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi instrisik 

adalah motif-motif yang terjadi aktif atau berfungsi tidak perlu diransang 

dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk 

melakukan sesuatu. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsi karena adanya peransang dari luar. 26 Adapun bentuk motivasi 

yang sering dilakukan disekolah adalah memberi angka, hadiah, pujian, 

gerakan tubuh, memberi tugas, memberi ulangan, mengetahui hasil, dan 

hukuman. 

Adanya berbagai jenis motivasi di atas, memberikan suatu gambaran 

tentang motif-motif yang ada pada setiap individu. Adapun motivasi 

yang berkaitan dengan mata pelajaran bahasa arab adalah motivasi 

ekstrinsik, dimana motivasi ini membutuhkan rangsangan atau dorongan 

dari luar misalnya, media, baik media visual, audio, maupun audio visual 

serta buku-buku yang dapat menimbulkan dan memberikan inspirasi dan 

rangsangan dalam belajar. 

                                                            
25 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi: Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam, cet.  IV 

(Jakarta:  Kencana Prenada Media Grup, 2009), hal. 193-194.  
26 Sardiman. Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2003), hal. 90. 
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Untuk lebih memahami teori-teori di atas, dapat dilihat dalam bagan 

berikut ini: 

Pandangan- Pandangan Mengenai Reward, Punishment, dan Motivasi 

 

  

Perspektif Behavioral    Perspektif Humanis 

 

Perspektif Kognitif     Perspektif Sosial 

G. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian yang telah dinyatakan dalam kalimat pertanyaan. Dikatakan 

sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 

relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. Jadi, hipotesis dapat juga dinyatakan sebagai jawaban 

teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum merupakan jawaban 

empirik dengan data.  

Sehubungan dengan penelitian yang dilaksanakan, maka hipotesis yang 

diajukan adalah “Ada implikasi penerapan reward dan punishment terhadap 

motivasi siswa untuk mempelajari bahasa Arab di Pondok Ta’mirul Islam 

Surakarta” 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kombinasi. Menurut Sugiono 

metode penelitian kombinasi adalah metode penelitian yang 

menggabungkan antara metode kualitatif dan kuantitatif dalam 

penelitian. Metode kualitatif digunakan untuk memecahkan rumusan 

permasalahan yang pertama, yaitu seperti apa reward dan punishment 

yang diterapkan di pondok pesantren Ta’mirul Islam, sedangkan metode 

kuantitatif digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang kedua, 

yaitu mengetahui pengaruh reward dan punishment terhadap motivasi 

belajar bahasa Arab siswa pondok pesantren Ta’mirul Islam. 

2. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu subyek penelitian 

primer dan subyek penelitian sekunder. 

Subyek primer dari penelitian ini adalah orang-orang yang 

berkecimpung di dalam penelitian ini seperti pimpinan pondok pesantren 

Ta’mirul Islam, pengajar di pondok pesantren Ta’mirul Islam, dan siswa 

pondok pesantren Ta’mirul Islam. Subyek sekunder dari penelitian ini 

adalah seluruh data-data yang membantu memberikan keterangan seperti 

buku-buku, jurnal atau makalah yang terkait dengan penelitian ini. 
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3. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian menurut Suharsimi Arikunto adalah sebuah 

variabel yang menjadi titik perhatian sebuah penelitian.27 Obyek 

penelitian ini adalah pengaruh reward dan punishment terhadap motivasi 

belajar bahasa Arab siswa pondok pesantren Ta’mirul Islam. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini data-data akan dikumpulkan dengan beberapa 

cara antara lain: 

a. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

tentang fenomena-fenomena yang diteliti.28 Observasi merupakan 

metode pengukuran data untuk mendapatkan data primer yaitu 

dengan melakukan pengamatan secara seksama dan sistematis 

dengan menggunakan alat indera (mata, telinga, tangan, hidung dan 

pikiran) beberapa prinsip yang harus dipenuhi dalam observasi 

adalah:  

1) Data dapat diukur melalui pengamatan tanpa berinteraksi 

langung dengan subyek penelitian. 

2) Peristiwa atau kejadian hanya terjadi pada periode tertentu dan 

dapat diamati berulang-ulang. 

                                                            
27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Sebuah Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rieneka 

Cipta, 2006) hal. 118. 
28 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 153. 
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3) Kapan dan bagaimana pengamatan dilakukan. 

4) Berapa lama pengamatan dilakukan.29 

Observasi atau pengamatan dalam penelitian ini dilakukan dengan 

observasi terbuka, yakni dengan melihat langsung ke lokasi 

penelitian. Dengan cara ini peneliti dapat mengamati dan melakukan 

penelitian terhadap proses reward dan punishment yang digunakan 

di pondok pesantren Ta’mirul Islam. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan metode untuk mendapatkan data primer 

dengan cara komunikasi dua arah. Beberapa teknik dalam 

wawancara antara lain: 

1) Wawancara tidak terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur adalah ketika pewawancara tidak 

menggunakan pdanuan pertanyaan, sehingga tidak ada urutan 

yang terencana atau jelas atas pelaksanaan wawancara tersebut. 

Wawancara tidak terstruktur pada umumnya menggunakan 

pertanyaan terbuka. 

2) Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur dilakukan secara terencana, runtut, dan 

dari awal sudah diketahui informasi apa yang akan digali. Dalam 

wawancara terstruktur, pewawancara biasanya telah memiliki 

                                                            
29 Zainal Mustafa, Mengurai Variabel Hingga Instrumentasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2013), hal. 94.  
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sederetan daftar pertanyaan tertulis yang digunakan sebagai 

pdanuan agar wawancara dapatberjalan secara runtut. 

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam melakukan wawancara 

antara lain: 

1) Pewawancara harus menjelaskan edudukannya dalam 

penelitian, siapa penyelenggaranya, apa tujuan dan manfaat 

penelitian, alasan responden terpilih menjadi sampel, 

pentingnya dan kerahasiaan data. 

2) Pewawancara hendaknya bersikap sebagai pendengar yang 

baik, berusaha agar respoden mennikmati suasana 

wawancara, meyakini responden mengenal pentingnya 

penelitian, melakukan klarifikasi atas jawaban responden 

untuk menghindari adanya kesalahan pencatatan.30 

Wawancara yang digunakan adalah wawancara langsung untuk 

mendapatkan data yang diinginkan  kepada subyek penelitian yaitu 

pimpinan pengajar dan siswa pondok pesantren Ta’mirul Islam. 

c. Kuisioner atau Angket 

Metode kuesioner atau angket adalah suatu cara untuk mendapatkan 

data primer dengan menggunakan seperangkat daftar pertanyaan 

mengenai variabel yang diukur melalui perencanaan yang matang 

disusun dan dikemas sedemikian rupa sehingga jawaban dari semua 

                                                            
30 Ibid., hal. 97. 
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pertanyaan benar-benar menggambarkan kadaan variabel yang 

sebenarnya.  

Menurut Kerlinger seperti yang dikutip oleh Tukiran dalam 

Penyusunan Kuesioner bahwa terdapat tujuh kriteria dalam 

penyusunan pertanyaan dalam angket yang akan disebar, yaitu: 

1) Pertanyaan berhubungan dengan masalah dan sasaran 

pendidikan. 

2) Tipe pertanyaan dan informasi harus tepat. 

3) Pertanyaan harus jelas dan tidak ambigu. 

4) Pertanyaan tidak menggiring untuk memberikan pilihan jawaban 

tertentu. 

5) Pertanyaan menuntut pengetahuan dan informasi yang tidak 

dimiliki oeh responden. 

6) Pertanyaan bersifat pribadi dan sensitif. 

7) Pertanyaan mengindikasikan hal-hal yang dianggap baik atau 

buruk oleh masyarakat.31 

Menurut Tukiran dalam Penyusunan Kuesioner terddapat empat 

jenis pertanyaan yang biasanya terdapat pada angket yaitu: 

1) Pertanyaan tertutup: yaitu pertanyaan yang semua pilihan 

jawaban dari pertanyaan telah ditentukan oeh peneliti. 

                                                            
31 Tukiran, Penyusunan Kuesioner, dalam Sofiyan Efendi & Tukiran (ed.), (Jakarta: LP3ES, 

2014), hal. 181-182 
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2) Pertanyaan terbuka: variasi kemungkinan jawaban tidak 

ditentukan terlebih dahulu oleh peneliti. 

3) Pertanyaan semi terbuka: sebagian besar variasi jawaban telah 

ditentukan oleh peneliti akan tetapi peneliti memperkirakan 

masih ada variasi jawaban lain yang disediakan. 

4) Gabungan antara pertanyaan tertutup dan terbuka.32 

Sedangkan menurut Zainal Mustafa terdapat empat jenis pertanyaan 

yaitu: 

1) Pertanyaan tertutup: yaitu pertanyaan yang semua pilihan 

jawaban dari pertanyaan telah ditentukan oeh peneliti. 

2) Pertanyaan terbuka: variasi kemungkinan jawaban tidak 

ditentukan terlebih dahulu oleh peneliti. 

3) Pertanyaan positif: pertanyaan yang narasinya disusun dengan 

kalimat positif 

4) Pertanyaan negatif: pertanyaan yang narasinya disusun dengan 

kalimat negatif.33 

Kuesioner yang digunakan pada penelitian ini menggunakan tipe 

pertanyaan tertutup di mana jawaban dari pertanyaan sudah 

ditentukan oleh peneliti sendiri. Kuisioner ini diberikan kepada siswa 

pondok pesantren Ta’mirul Islam. Tujuan dari pemberian kuisioner 

                                                            
32 Ibid., hal. 184-186. 
33 Zainal Mustafa, Mengurai Variabel Hingga Instrumentasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2013), hal. 102-107.  
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ini adalah untuk  mengetahui  pengaruh dari penerapan reward dan 

punishment terhadap motivasi belajar bahasa Arab siswa pondok 

pesantren Ta’mirul Islam. 

5. Populasi dan Sampel 

Populasi di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta adalah sebesar 

332 siswa. Menurut Suharsimi Arikunto, apabila peneliti mempunyai 

beberapa ratus subjek dalam populasi, maka dapat diambil 25-30% sampel 

dari total populasi. Akan tetapi apabila populasi berjumlah 100-150 orang, 

sebaiknya diambil seluruhnya.34 

Beberapa teknik pengambilan sampel yang biasa digunakan antara lain: 

sampling acak (random sampling), sampling kelompok (cluster sampling), 

sampling berstrata (stratified sampling), sampling bertujuan (puposive 

sampling), sampling daerah (area sampling), samping kembar (double 

sampling), dan sampling berimbang (proporsionel sampling).35 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik sampling berkelompok (cluster sampling). Teknik ini dipilih karena 

populasi dari mana sampel yang diambil terdapat kelompok-kelompok 

yaitu tingkatan kelas.   

Jumlah sampel yang diambil pada penelitian ini adalah sebesar 32% dari 

total populasi siswa Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta, dan 

dikarenakan terdapat 8 kelas maka tiap-tiap kelas diambil sebanya 4% 

sampel atau sebanyak 14 orang siswa. 
                                                            

34 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 1990), hal 125.  
35 Ibid., hal. 125.  
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6. Teknik Analisis Data 

a. Analisis data kualitatif 

Untuk menganalisi data kualitatif, peneliti menggunakan analisis 

deskriptif, yaitu setelah data terkumpul maka diklasifikasikan sesuai 

dengan masalah yang dibahas, dianalisis isinya, dan dibandingkan 

dengan data yang lainnya kemudian diinterpretasikan dan diberi 

kesimpulan.36 Dalam menganalisis data, peneliti mengumpulkan 

data-data sesuai dengan tema yang diteliti kemudian diklasifikasikan 

dan diberi penafsiran atau uraian tentang data kemudian disimpulkan 

dengan metode induktif dan deduktif. 

b. Analisis data kuantitatif 

Variabel dalam penelitian ini menggunakan variabel bebas 

(independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas adalah 

variabel yang memberikan rangsangan untuk memengaruhi variabel 

lain, sedangkan variabel terikat adalah jawaban atas hasil perilaku 

yang dirangsang. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah reward 

dan punishment (X), sedangkan variabel terikatnya adalah motivasi 

belajar bahasa Arab siswa (Y). 

Dalam penelitian ini menggunakan instrumen-instrumen berupa 

kuisioner atau angket yang sebelumnya diuji cobakan di pondok 

pesantren Ta’mirul Islam. Hasil uji coba instrumen dianalisis dengan 

menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil dari 

                                                            
36 Sumardi Surya Brata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1992), hal. 87. 
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pengumpulan data kemudian diuji dengan menggunakan uji 

prasyarat  analisis yang terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas. 

Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda 

kemudian dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis yang 

digunakan adalah dengan pengujian hipotesis (uji t), kemudian 

dilanjutkan dengan pengujian keberartian regresi (uji F) yang berupa 

pengaruh variabel reward (X1) dan punishment (X2) terhadap 

variabel motivasi belajar bahasa Arab siswa (Y), kemudian 

dilanjutkan dengan penghitungan koefisiensi determinasi untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel (X1) dan (X2) 

terhadap variabel Y. 

I. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama berisi tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan 

Bab dua berisi ldanasan teori mengenai konsep reward dan punishment, 

jenis-jenisnya, kelebihan serta kekurangan dari konsep ini. Bab ini juga berisi 

tentang konsep mengenai motivasi belajar. 

Bab tiga berisi tentang gambaran tentang lokasi penelitian, yaitu pondok 

pesantren Ta’mirul Islam, sejarah, visi serta misnya, struktur kepengurusan, 

kondisi, serta penerapan rewdan dan punishment di lokasi tersebut. 
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Bab empat berisi tentang analisis pengaruh reward dan punishment 

terhadap motivasi balajar bahasa Arab siswa pondok pesantren Ta’mirul 

Islam. 

Bab lima berisi kesimpulan serta saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisa dari bab-bab sebelumnya, 

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang berjudul “Implikasi 

Reward dan Punishment terhadap Motivasi Belajar Siswa Pondok 

Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta” adalah: 

1. Bentuk reward yang terdapat di Podok Pesantren Ta’mirul Islam 

Surakarta adalah:  

a. Pujian yang biasa diberikan guru kepada murid mampu 

menjawab pertanyaan di kelas. 

b. Penghargaan yang berupa piala dan sertifikat kepada siswa atau 

kelompok yang berprestasi. 

c. Penghormatan berupa diangkatnya siswa yang berprestasi dalam 

bahasa Arab sebagai pengurus bahasa. 

d. Pemberian kesempatan kepada siswa  yang berprestasi di kelas 

untuk maju mengerjakan soal di papan tulis atau membaca buku 

pelajaran. 

2. Bentuk punishment yang terdapat di Pondok Pesantren Ta’mirul 

Islam adalah: 

a. Pemberitahuan yang diberikan kepada siswa yang sudah 

menggunakan bahasa Arab, akan tetapi masih terdapat 

100
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kesalahan dalam segi pengucapan, kosa kata, maupun kaidah 

penggunaan bahasa Arab yang baik dan benar. 

b. Teguran yang biasa diberikan kepada siswa baru (kelas 1) 

yang masih belum lancar berbahasa Arab. 

c. Peringatan diberikan kepada siswa yang mengulang-ulang 

pelanggaran dalam berbahasa. 

d. Hukuman fisik yang berupa push up, skot jump, atau berlari 

mengelilingi lapangan. Hukuman fisik dberikan kepada siswa 

yang sudah diberi peringatan akan tetapi masih mengulangi 

perbuatannya. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara reward dan punishment 

bila diterapkan secara bersama-sama terhadap motivasi belajar 

bahasa Arab siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis uji 

regresi berganda (uji F) yang menunjukkan nilai signifikasi yang 

lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,00.  

Apabila reward dan punishment diterapkan secara terpisah reward 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar 

bahasa Arab siswa dan punishment tidak memberikan pengaruh 

terhadap motivasi belajar bahasa Arab siswa secara signifikan. 

Pernyataan ini dapat dibuktikan dengan hasil uji t dimana reward 

memiliki nilai sig 0,00 dan punishment 0,05. 

4. Reward dan punishment mempengaruhi motivasi belajar bahasa 

Arab siswa sebesar 33,7% berdasarkan hasil uji koefisiensi 
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determinasi dan sisanya sebesar 66,3% dipengaruhi oleh faktor-

faktor yang lain. 

B. Saran 

       Saran yang dapat diberikan dari penelitian yang berjudul “Implikasi 

Reward dan Punishment Terhadap Motivasi Belajar Bahasa Arab Siswa 

Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta”  adalah: 

1. Penggunaan reward dan punishment dalam pembelajaran bahasa 

Arab dapat meningkatkan motivasi belajar siswa apabila 

diterapkan dengan bijak.  Reward dan punishment dapat menjadi 

salah satu faktor untuk menigkatkan motivasi ekstrinsik siswa. 

2. Para guru dan pengajar hendaknya mampu menerapkan reward 

dan punishment yang tepat bagi siswanya sesuai dengan tingkat 

kesalahan mereka 

3. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan ide-ide baru untuk 

penelitian-penelitan selanjutnya. 
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LAMPIRAN  I 

PEDOMAN OBSERVASI  

 

Nama Sekolah   : 

Alamat Sekolah  :    

Hari dan Tanggal Observasi : 

 

No Objek observasi Deskripsi 

1 Reward and punishment   Bentuk reward di Pondok Pesantren 

Ta’mirul Islam Surakarta 

 Bentuk punishment di Pondok Pesantren 

Ta’mirul Islam Surakarta 

 

2 Pembelajaran bahasa Arab  Pembelajaran bahasa Arab di dalam 

kelas 

 Pembelajaran bahasa Arab di luar kelas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN II 

INSTRUMEN  WAWANCARA 

 

A. Peneliti mencatat responden interview yaitu: 

Nama  : 

Usia  :   

Jabatan/Profesi: 

Alamat  : 

Hari /Tanggal : 

B. Peneliti mendeskripsikan jawaban dari pernyataan-pernyataan di bawah 

ini:  

No. Sasaran Aspek Sub Aspek 
1. Kepala 

Sekolah/ yang 
mewakili 

Deskripsi Sekolah secara 
umum 

 Profil, sejarah, visi & misi 
Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam Surakarta 

 Kondisi guru dan siswa 
Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam Surakarta 

 Struktur Organisasi 
 Sistem pendidikan di 

Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam Surakarta 
 

2. Guru Reward and punishment  Bentuk reward di Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam 
Surakarta 

 Bentuk reward di Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam 
Surakarta 
 

  Pembelajaran Bahasa Arab  Pembelajaran bahasa Arab 
di dalam kelas 

 Pembelajran bahasa  Arab 
di luar kelas 

 

 



LAMPIRAN III 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Peneliti  mencari atau mendokumentasikan poin-poin di bawah ini: 

1. Mencatat Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Ta’mirl Islam Surakarta 

meliputi:  

a) Tahun berdirinya 

b) Tokoh pendiri 

c) Latar belakang berdirinya 

d) Dasar dan tujuan berdirinya 

2. Keadaan guru Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta  

3. Struktur Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta 

4. Mengambil dokumentasi (foto) hal-hal di bawah ini: 

a) Tempat penelitian. meliputi: gedung, ruang kelas, kantin, Aula dan 

kondisi tempat sekitar 

b) Aktifitas belajar-mengajar di ruang kelas maupun diluar kelas 

5. Dan lain-lain (Yang perlu dan penting untuk didokumentasikan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN V 

KISI-KISI INSTRUMEN RESPON SISWA TERHADAP PENGARUH 
REWARD DAN PUNISHMENT TERHADAP MOTIVASI 

 

Variabel Indikator Prediktor No. Butir 
 
 
 
 
 

Reward 

Pujian 1. Pujian secara verbal 
2. Pujian secara non verbal 

1 
22 

Tanda 
Penghargaan 

1. Pemberian tanda penghargaan berupa 
hadiah dan piala kepada murid atau 
kelompok yang berprestasi 

2 
23 

Penghormatan 1. Pemberian jabatan sebagai pengurus 
bahasa bagi siswa yang mahir berbahasa 
Arab 

3 
25  

Pemberian 
kesempatan 

1. Pemberian kesempatan kepada siswa 
yang berprestasi 

4 
17 
24 

 
 
 
 
 
 
Punishment 

Preventif 
 

1. Anjuran dan perintah untuk berbahasa 
Arab d lingkungan Pondok Pesantren 

2. Larangan untuk berbahasa Indonesia di 
lingkungan Pondok Pesantren 

3. Teguran kepada siswa yang melanggar 
peraturan 
 

5 
 
6 
27 
7 
21 

 
 

1. Ancaman kepada siswa yang melanggar 
2. Pemberitahuan kepada siswa yang 

melanggar 
3. Hukuman fisik terhadap siswa yang 

melanggar 
 

8 
18 
 

20 

 
 
 
Motivasi  

Intristik 1. Hasrat dan keinginan untuk berhasil 
2. Dorongan akan kebutuhan untuk belajar 
3. Harapan akan cita-cita 

9 
12 
29 

Ekstrinsik 1. Adanya ganjaran atau hadiah 
2. Adanya hukuman dan disiplin 
3. Adanya kompetisi antar siswa 

13, 14, 19 
10, 15, 16 

11, 28 
 

Jumlah 
 

30 
 



LAMPIR

 

FOTO KE

 

 

RAN VI 

EGIATANN BERBAH
ISL

Kegiatan

HASA  DI P
LAM SURA

n belajar me

PONDOK P
AKARTA

engajar di d

PESANTRE

dalam kelas 

EN TA’MI

 

IRUL 

 



KKegiatan bellajar bahasa

 

 

a Arab di lu

 

ar kelas 

 



 

KKegiatan bellajar bahasa

 

 

a Arab di luar kelas 
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